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ABSTRAK

Perlintasan sebidang kereta api adalah sebuah persilangan antara jalur kereta api dengan jalan
umum, baik jalan raya ataupun jalan kecil lainnya. Persilangan bisa terdapat di pedesaan dan
juga perkotaan. Perlintasan sebidang menjadi salah satu faktor terjadinya tundaan lalu lintas
sehingga menyebabkan kemacetan akibat terjadinya panjang antrian kendaraan. Lokasi
penelitian adalah Perlintasan JPL NO. 349 KM 163+758 Jalan Timoho Kota Yogyakarta
dengan melakukan penelitian selama dua hari yaitu pada hari kerja dan hari libur dengan waktu
tertentu. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi Panjang antrian kendaraan
sesuai perhitungan menggunkaan dengan metode Shock Wave analysis (gelombang kejut)dan
metode Queueing Analysis. Mengetahui karakteristik arus lalu lintas yang terdapat pada ruas
jalan akibat adanya perlintasan sebidang antara kereta api dengan jalan raya. Hasil dari
penelitian ini dengan membandingkan dua metode perhitungan panjang antrian yaitu metode
Shock Wave (Gelombang Kejut) dan Metode Queueing (Teori Antrian) didapatkan Panjang
antrian terbesar dengan menggunakan metode Shock Wave Analysis diperoleh panjang antrian
kendaraan yang paling maksimum berada pada hari selasa yaitu 492 meter yang terjadi pada
periode C pukul 16.35 — 16.36 waktu yang dibuthkan untu melepaskan antrian 150 detik dan
waktu penormalan yang dibutuhkan hingga antrian dapat dipulinkan kembali adalah sebesar
1794 detik. Panjang antrian terbesar dengan menggunakan metode Queueing berada pada hari
Sabtu panjang antrian kendaraan yang paling maksimum yaitu 298 meter yang terjadi pada
periode C pukul 17.16 — 17.17 WIB waktu yang dibutuhkan untuk melepaskan antrian 137 detik
dan waktu penormalan yang dibutuhkan hingga antrian dapat dipulihkan kembali adalah sebesar
211 detik.
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ABSTRACT

A railroad crossing is a cross between a railroad track and a public road, either a highway or
other small road. Crosses can be found in both rural and urban areas. Level crossings are one of
the factors causing traffic delays, causing congestion due to the long queue of vehicles. The
research location is JPL crossing NO. 349 KM 163+758 Jalan Timoho Yogyakarta City by
conducting research for two days on weekdays and holidays with a certain time. The purpose of
this study was to determine the condition of the queue length of the vehicle according to the
calculation using the Shock Wave analysis method (shock wave) and the Queueing Analysis
method. Knowing the characteristics of the traffic flow on the road due to the level crossing
between the train and the highway. The results of this study by comparing two methods of
calculating queue length, namely the Shock Wave method and the Queueing Method (Queue
Theory) obtained the largest queue length using the Shock Wave Analysis method, the
maximum vehicle queue length was on Tuesday, which was 492 meters. which occurs in period
C at 16.35 — 16.36 the time required to release the queue is 150 seconds and the normalization
time required until the queue can be restored is 1794 seconds. The largest queue length using
the Queueing method is on Saturday the maximum vehicle queue length is 298 meters which
occurs in period C at 17.16 - 17.17 WIB, the time required to release the queue is 137 seconds
and the normalization time required until the queue can be restored is equal to 211 seconds.
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